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RINGKASAN 

 

 
SYAIFUL AMRI Penelitian ini berjudul “Respon Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L.) terhadap Waktu 

Pemangkasan Pucuk dan Pemberian POC Batang Pisang”. Dibimbing oleh 

Farida Hariani, S.P., M.P., selaku ketua komisi pembimbing dan Hadriman Khair, 

S.P., M.Sc., selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada 

29 April 2020 sampai 1 Juli 2020, di Lahan Warga Jalan Lubuk Pakam Batang 

Kuis, Desa Aras Kabu, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara pada Ketinggian + 27 m dpl.   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon serta interaksi waktu 

pemangkasan pucuk dan pemberian Pupuk Organik Cair (POC) batang pisang 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 

dua faktor, faktor pertama waktu pemangkasan pucuk dengan 4 taraf yaitu P0 : 

Tanpa pemangkasan (Kontrol), P1 : 14 Hari Setelah Tanam (HST), P2 : 21 Hari 

Setelah Tanam (HST), P3 : 28 Hari Setelah Tanam (HST) dan faktor kedua 

pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Batang Pisang dengan 3 taraf B0 : 0 ml 

(Kontrol), B1 : 325 ml/l air/plot, B2 : 650 ml/l air/plot. Terdapat 12 kombinasi 

perlakuan dengan 3 ulangan menghasilkan 36 satuan percobaan, jumlah tanaman 

per plot 12 tanaman dengan 4 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 432 

tanaman dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 144 tanaman. Parameter yang 

diukur adalah tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong per 

tanaman, jumlah polong per plot, bobot biji per tanaman, bobot biji per plot dan 

bobot 100 biji. 

 Data hasil pengamatan di analisis menggunakan Analisis Of Varians 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan waktu 

pemangkasan pucuk memberikan respon nyata terhadap produksi tanaman pada 

parameter bobot biji per plot umur 57 Hari Setelah Tanam (HST), namun 

memberikan respon tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

cabang produktif, jumlah polong per tanaman, jumlah polong per plot, bobot biji 

per tanaman dan bobot 100 biji. Pupuk Organik Cair (POC) Batang Pisang serta 

interaksi keduanya memberikan respon tidak nyata terhadap semua parameter 

yang diukur. 

Kata kunci : Kacang Hijau, Pupuk Organik Cair (POC) Batang Pisang, Waktu 

Pemangkasan Pucuk. 
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SUMMARY 

SYAIFUL AMRI. This research is entitled "Response to Growth and 

Production of Mung Beans (Vigna radiata L.) to Time of Pruning and Giving 

Banana Stems LOF". Supervised by Farida Hariani, S.P., M.P., as the head of 

the supervisory commission and Hadriman Khair, S.P., M.Sc., As a member of 

the supervisory commission. This research was conducted on 29 April 2020 to 1 

July 2020, on the land of the residents of Lubuk Pakam Batang Kuis Street, Aras 

Kabu Village, Beringin District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province 

at an altitude of + 27 meter above sea level. 

This study aims to determine the response and interaction of shoot pruning 

time and application of Liquid Organic Fertilizer (LOF) banana stems to the 

growth and production of mung bean (Vigna radiata L.) plants. This study used a 

factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors, the first factor was 

the time of trimming the shoots with 4 levels, namely P0: No pruning (Control), 

P1: 14 Days After Planting (DAP), P2: 21 Days After Planting (DAP). P3: 28 Days 

After Planting (DAP) and the second factor was giving Banana Stems Liquid 

Organic Fertilizer (LOF) with 3 levels of B0: 0 ml (Control), B1: 325 ml / l water / 

plot, B2: 650 ml / l water / plot. There were 12 treatment combinations with 3 

replications resulting in 36 experimental units, the number of plants per plot was 

12 plants with 4 sample plants, the total number of plants was 432 plants with a 

total sample of 144 plants. Parameters measured were plant height, number of 

productive branches, number of pods per plant, number of pods per plot, weight of 

seeds per plant, weight of seeds per plot and weight of 100 seeds. 

 Observation data were analyzed using Analysis Of Variance (ANOVA) 

and continued with the mean difference test according to Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT). The results showed that the treatment of shoot pruning gave 

a real response to plant production on the parameter of seed weight per plot of 57 

Days After Planting (DAP), but did not give a significant response to the 

parameters of plant height, number of productive branches, number of pods per 

plant, number of pods. per plot, seed weight per plant and 100. seed weight. 

Banana Stem Liquid Organic Fertilizer (LOF) and its interaction did not give a 

significant response to all the parameters measured. 

Key words: Green Beans, Banana Stems Liquid Organic Fertilizer (LOF), time of 

pruning shoots 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan sumber protein nabati. 

Kandungan protein kacang hijau sebesar 22% menempati urutan ketiga setelah 

kedelai dan kacang tanah. Kacang hijau mengandung asam amino cukup tinggi 

dan beberapa vitamin yang sangat dibutuhkan oleh tubuh yakni asam amino, 

tryptofan dan lysin. Dalam 100 gram biji kacang hijau mengandung tryptofan 96 

mg, lysine 197 mg, asam amino glutamat 297 mg juga mengandung beberapa 

vitamin seperti vitamin B1, B2, B3, B5, B12, D, E dan vitamin K. Atas dasar 

indikator tersebut maka mengonsumsi kacang hijau sangat baik untuk menjaga 

kesehatan jantung dan mengurangi gangguan kesehatan orang yang mengonsumsi 

lemak tinggi (Yusuf, 2014). 

Kacang hijau merupakan tanaman berumur genjah (55-65 hari), tahan 

kekeringan, variasi jenis penyakit relatif sedikit, dapat ditanam pada lahan kurang 

subur dan harga jual relatif tinggi serta stabil. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2018) produksi kacang hijau di Sumatera Utara mengalami penurunan 

dari 3.060 ton per tahun 2015 menjadi 2.874,2 ton per tahun 2017 dengan luas 

lahan 2.549,7 ha. Beberapa faktor yang menyebabkan penurunan produksi kacang 

hijau antara lain alih fungsi lahan, faktor iklim tidak mendukung, praktik 

budidaya tidak tepat dan kesuburan tanah rendah akibat penggunaan pupuk kimia 

secara terus menerus. Upaya peningkatan produktivitas kacang hijau dapat 

dilakukan dengan memperbaiki efisiensi pemupukan. Pupuk organik cair berperan 

dalam meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah menjadi 
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subur serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Rahmah 

dkk., 2014). 

Produksi kacang hijau di Indonesia saat ini terus menurun tetapi permintaan 

kebutuhan kacang hijau terus meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan kacang 

hijau yang terus meningkat diciptakan inovasi pemberian Pupuk Organik Cair 

(POC) batang pisang yang diharapkan mampu meningkatkan produksi dan 

memenuhi kebutuhan kacang hijau di Indonesia. Dalam penelitian Laginda dkk 

(2017) pemberian pupuk organik cair batang pisang pada tanaman tomat sebesar 

650 ml per plot yang berisi 6 tanaman dapat meningkatkan produksi dan 

meningkatkan bobot buah pada tanaman tomat. Pemberian Pupuk Organik Cair 

(POC) mampu mempercepat panen, memperpanjang umur produksi memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta meningkatkan produksi tanaman tomat. 

Tanaman pisang merupakan tanaman yang hanya berbuah satu kali, banyak 

masyarakat yang belum mengetahui kandungan atau manfaat dari limbah batang 

pisang sehingga batang pisang hanya akan menjadi limbah yang menumpuk 

karena pemanfataannya masih belum optimal. Batang pisang merupakan limbah 

pertanian yang dapat dijadikan sebagai produk bermanfaat karena mengandung 

senyawa - senyawa potensial. Menurut penelitian Suprihatin (2011) batang pisang 

mempunyai kandungan kimia seperti Kalsium 16%, Kalium 23% dan Fospor 

32%. Berdasarkan penelitian Sunardin (2018) batang pisang mengandung Air 

92,5%, Protein 0,35%, Karbohidrat 4,4%, Fosfor 135 mg, Kalium 213 mg dan 

Kalsium 122 mg per 100 gram batang pisang oleh karena itu limbah batang pisang 

dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair.  
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Selain itu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produksi kacang hijau 

yaitu pemangkasan yang diharapkan mampu memperbanyak cabang-cabang 

produktif. Pemangkasan merupakan teknik budidaya dengan memanipulasi 

pertumbuhan untuk meningkatkan produksi tanaman. Pemangkasan sangat 

dipengaruhi salah satunya oleh waktu. Waktu pemangkasan berpengaruh besar 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman karena berhubungan erat dengan proses 

fotosintesis dan laju metabolisme tanaman. Berdasarkan penelitian Pratama 

(2019) pemangkasan pucuk tanaman kacang hijau pada 28 hari setelah tanam 

(HST) mampu meningkatkan jumlah cabang produktif sebanyak 7,29 cabang, 

jumlah polong per tanaman sebanyak 16,47 polong, bobot biji per tanaman 

seberat 39,11 g dan bobot biji per plot seberat 381,33 g. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berupa waktu pemangkasan pucuk dan pemberian Pupuk Organik Cair 

(POC) batang pisang pada tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) yang 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

hijau (Vigna radiata L.). 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui respon serta interaksi waktu pemangkasan pucuk dan 

pemberian Pupuk Organik Cair (POC) batang pisang terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). 

Hipotesa Penelitian 

1. Adanya respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau terhadap 

waktu pemangkasan pucuk. 



4 
 

 

2. Adanya respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau terhadap 

pemberian POC batang pisang. 

3. Adanya interaksi antara waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang 

pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai dasar untuk penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat 

untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kacang Hijau 

Kacang hijau merupakan jenis tanaman legum, kacang hijau berumur genjah 

(pendek) toleran terhadap kekeringan karena berakar dalam dan dapat tumbuh di 

lahan yang miskin unsur hara (Alfandi, 2015). 

Menurut Hasanah dkk (2018) tanaman kacang hijau diklasifikasikan ke 

dalam :  

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Kelas  : Dicotyledonae  

Ordo  : Leguminales 

Famili  : Leguminosae 

Genus  : Vigna  

Spesies  : Vigna radiata L. 

Morfologi Tanaman Kacang Hijau  

Akar 

 Kacang hijau memiliki akar tunggang dan akar lateral yang banyak serta 

agak berbulu. Sistem perakarannya dibagi menjadi dua yaitu mesophytes 

mempunyai banyak cabang akar pada permukaan tanah dan tipe pertumbuhannya 

menyebar. Sementara xerophytes memiliki akar cabang lebih sedikit dan 

memanjang ke arah bawah (Sumarji, 2013). 

Batang 

 Batang kacang hijau mengayu, berbatang jenis perdu (semak), berambut 

atau berbulu dengan struktur yang beragam, warnanya cokelat muda atau hijau. 
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Batang kacang hijau kecil dan berbentuk bulat, tinggi batangnya berkisar 30 cm. 

Batangnya bercabang dan menyebar kesegala arah (Ridwan, 2017). 

Daun 

 Kacang hijau memiliki daun berwarna hijau muda sampai hijau tua. 

Susunan daun kacang hijau merupakan daun majemuk, trifoliate (daun bertangkai 

tiga), tangkai daun panjang dan berukuran 1,5-12 x 2-10 cm (Sumarji, 2013).   

Bunga 

 Bunga kacang hijau merupakan hemaprodit (berkelamin sempurna), 

berbentuk kupu-kupu dan berwarna kuning. Bunga kacang hijau berukuran kecil 

yang terdiri dari tangkai bunga/tangkai klopak, kelopak bunga, mahkota bunga, 

benang sari dan kepala putik (Ridwan, 2017).  

Polong/Biji 

 Polong kacang hijau berbentuk bulat panjang dengan bulu-bulu pendek, 

panjang polong 6-15 cm dengan 6-16 biji per polong. Polong muda berwarna 

hijau sedangkan polong tua berwarna cokelat atau hitam yang cenderung untuk 

pecah sendiri. Biji kacang hijau kecil dan bulat, berwarna hijau atau hijau 

kekuningan dengan bobot 100 bijinya antara 3-4 g tergantung varietasnya 

(Sumarji, 2013). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Tanaman kacang hijau dapat tumbuh baik dan produksinya akan tinggi 

memerlukan curah hujan berkisar antara 600-2.400 mm/tahun atau 50-200 

mm/bulan. Jika curah hujan terlalu tinggi tanaman kacang hijau akan mudah 

rebah, terserang penyakit dan terserang hama. Keadaan iklim yang ideal untuk 
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tanaman kacang hijau adalah daerah yang bersuhu 25-270C dengan kelembaban 

udara 65-75% (Kementrian Pertanian, 2016). 

Tanah 

Kacang hijau dapat tumbuh baik pada tanah dengan tekstur liat berlempung 

yang mengandung banyak bahan organik, aerasi dan drainase yang baik. Struktur 

tanah gembur dengan tingkat kemasaman pH 5,0-7,0. Jika pH kurang dari 5,0 atau 

lebih dari 7,0 pertumbuhan kacang hijau akan kerdil, menguning dan polong yang 

terbentuk kecil (Ridwan, 2017). 

Peran Pemangkasan Pucuk 

 Waktu pemangkasan pucuk dapat merangsang dan memperbanyak cabang-

cabang produktif dan meningkatkan translokasi asimilat ke biji mempengaruhi 

pertunasan dan percabangan sedangkan pemberian pupuk posfat mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan akar, mempercepat proses pembungaan dan 

pembuahan. Keadaan ini mempengaruhi proses metabolisme tanaman dengan 

menghasilkan asimilat yang maksimal sehingga pertumbuhan tanaman dan hasil 

asimilat yang disimpan sebagai storage meningkat yang mendukung pembentukan 

buah (Badrudin, 2011). 

 Pemangkasan merupakan salah satu cara untuk memperbaiki hasil tanaman. 

Menurut penelitian Sutrisno (2017) pemangkasan pucuk pada tanaman kedelai 

dapat meningkatkan pertumbuhan beberapa komponen vegetatif tanaman seperti 

jumlah cabang, panjang cabang rata rata, jumlah buku per cabang, jumlah biji per 

cabang serta bobot biji per cabang. Dalam penelitian Gustia (2016) pemangkasan 

pucuk tanaman mentimun yang dilakukan saat tanaman berumur 20 hari setelah 

tanam (HST) sangat efektif untuk merangsang fase vagetatif dan generatif yang 
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menyebabkan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang buah, kecepatan berbunga, 

lingkar buah, bobot buah rata-rata lebih tinggi dari perlakuan tanpa pemangkasan. 

Peranan POC Batang Pisang 

Pemberian POC batang pisang mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah juga meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Limbah batang 

pisang memiliki kandungan yang berperanan penting terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman salah satunya yaitu fosfor. Menurut penelitian Purwati (2017) 

fosfor berperan dalam pembagian sel dan pembentukan lemak serta albumin, 

pembentukan bunga, buah dan biji, kematangan tanaman, melawan pengaruh 

buruk nitrogen, perkembangan akar halus dan akar rambut, meningkatkan kualitas 

tanaman dan ketahanan terhadap penyakit. Kekurangan fosfor (P) pada tanaman 

akan mengakibatkan berbagai hambatan metabolisme, diantaranya dalam proses 

sintesis protein yang menyebabkan terjadinya akumulasi karbohidrat dan ikatan-

ikatan nitrogen secara visual daun-daun yang lebih tua akan berwarna kekuningan 

atau kemerahan karena terbentuknya pigmen antosianin. 

Berdasarkan penelitian Putri (2018) fermentasi POC batang bisang 

menunjukkan hasil terbaik pada hari ke 10 karena mengalami kenaikan kadar 

fosfor yang tinggi sebesar 2890 ppm dan kalsium sebesar 5472 ppm. Pada 

tanaman fosfor berfungsi untuk pembentukan bunga, buah, pertumbuhan umbi 

dan akar serta memperkokoh batang sedangkan kalsium berfungsi sebagai 

pembentukan pucuk tanaman, pertumbuhan akar serta menetralkan tanah asam 

dan mengurai bahan organik. 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Warga Jalan Lubuk Pakam Batang 

Kuis, Desa Aras Kabu, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara pada Ketinggian + 27 m dpl.   

Penelitian ini dilaksanakan pada 29 April 2020 sampai 1 Juli 2020. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih tanaman kacang 

hijau varietas Vima 1, Batang pisang kepok 24 kg, gula merah 1,2 kg, EM4 1,2 

liter, air, insektisida Dupont Prevathon 50 SC dan insektisida Regent 50 SC. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meteran, baby polybag, tali 

plastik, plastik gula/transparan ukuan 1 kg, gunting, sprayer, parang, bambu, 

pisau, cangkul, gembor, beaker glass, plang, tong, saringan, kamera, kalkulator, 

alat tulis dan timbangan analitik.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang terdiri 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan : 

1. Faktor Waktu Pemangkasan Pucuk (P) dengan 4 taraf : 

P0 : Tanpa pemangkasan (Kontrol) 

P1 : 14 Hari Setelah Tanam (HST) 

P2 : 21 Hari Setelah Tanam (HST) 

P3 : 28 Hari Setelah Tanam (HST) 

2. Faktor Pemberian POC Batang Pisang (B) dengan 3 taraf : 

B0 : 0 ml (Kontrol) 



10 
 

 

B1 : 325 ml/l air/plot 

B2 : 650 ml/l air/plot 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi yaitu : 

 P0B0 P1B0 P2B0 P3B0 

 P0B1 P1B1 P2B1  P3B1 

 P0B2 P1B2 P2B2 P3B2 

Jumlah ulangan  :   3 Ulangan 

Jumlah plot penelitian  :  36 Plot 

Jumlah tanaman per plot :  12 Tanaman 

Jumlah tanaman keseluruhan : 432 Tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot :   4 Tanaman 

Jumlah tanaman sampel keseluruhan  : 144 Tanaman 

Lebar plot : 120 cm 

Panjang plot : 100 cm 

Jarak antar plot :  50 cm 

Jarak antar ulangan : 100 cm 

Metode Analisis Data RAK 

Data hasil penelitian dianalisis dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial menggunakan sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan beda nyata 

jujur, dengan model linier Rancangan Acak Kelompok Faktorial adalah sebagai 

berikut: 

Yijk = µ + γi +Pj+ Bk + (PB)jk +εijk 

Keterangan: 

Yijk = Hasil pengamatan dari faktor B dan P taraf ke-k pada blok ke-i.  
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µ  = Nilai tengah.  

γi = Efek dari blok taraf ke-i. 

Pj  = Efek dari faktor P taraf ke j. 

Bk = Efek dari faktor B taraf ke-k.  

(PB)jk = Efek kombinasi dari faktor P taraf ke-j dan B taraf ke-k.  

εijk     = Efek eror dari fakor P taraf ke-j dan B taraf ke-k serta blok ke-i. 

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan analisis of varians (ANOVA)  

dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Batang Pisang 

Pada penelitian ini,  pembuatan POC batang pisang dilakukan dengan cara 

menyiapkan batang pisang kepok, batang pisang kepok yang digunakan pada 

penelitian saya diambil di lahan penelitian. Ambil batang pisang kepok yang 

masih segar sebanyak 6 kg kemudian batang pisang kepok dicincang dengan 

ukuran 2-3 cm. Masukkan 6 kg batang pisang kepok yang sudah dicincang ke 

dalam tong, campurkan 15 liter air, 300 gram gula merah dan 300 ml EM4 setelah 

itu tutup tong dengan plastik dan diikat sampai benar-benar rapat, POC batang 

pisang kepok disimpan di tempat yang sejuk dan jangan terkena sinar matahari 

langsung. Proses pembuatan POC batang pisang berlangsung selama 10-14 hari, 

tutup tong dibuka setiap hari untuk mengeluarkan gas dengan cara diaduk sampai 

rata setelah itu tutup kembali dan diikat sampai benar-benar erat. Pada hari ke 7-

10 POC batang pisang sudah mengeluarkan tanda aroma tape atau fermentasi 

yang memandakan bahwa POC batang pisang sudah jadi dan siap untuk 
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digunakan. POC yang sudah jadi atau matang disaring untuk memisahkan antara 

POC dengan ampas batang pisang. Pembuatan POC batang pisang dilakukan 

sebanyak 4 kali. 

Persiapan Lahan  

Pada penelitian ini, persiapan lahan dilakukan dengan cara membersihkan 

tumbuhan pengganggu (gulma) seperti ilalang (Imperata cylindrica), babadotan 

(Ageratum conyzoides), teki-tekian (Cyperus rotundus L.) dan meniran 

(Phyllanthus urinaria) serta gulma lainnya dengan menggunakan cangkul serta 

membersihkan lahan dari bebatuan dan sisa-sisa tanaman . 

Pengolahan Tanah  

Pembuatan Plot  

 Pada penelitian ini, pembuatan plot dibuat dengan cara membentuk 

petakan tanah menggunakan cangkul dan menggemburkan tanah pada bagian plot, 

plot dibuat menghadap utara-selatan agar mendapatkan penyinaran matahari yang 

merata. Plot dibuat dengan ukuran 100 cm x 120 cm dengan jarak antar plot 50 

cm dan jarak antar ulangan 100 cm. Plot dibuat sebanyak 36 plot. 

Penanaman Benih  

 Pada penelitian ini, penanaman dilakukan pada 29 April 2020. Penanaman 

dilakukan dengan cara membuat lubang tanam sedalam 2-3 cm dengan jarak 

tanam 40 cm x 20 cm. Benih dimasukkan ke lubang tanam sebanyak 2 biji dan 

setelah itu ditutup kembali dengan tanah. Tanaman sisipan ditanam di dalam baby 

polybag berukuran 8 cm x 9 cm. 
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Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) Batang Pisang.  

Pada penelitian ini,  POC batang pisang diaplikasikan padat saat 

penanaman sampai umur 6 minggu setelah tanam (MST) dengan interval 2 

minggu sekali dengan dosis B0 (0 ml/Kontrol), B1 (325 ml/l air/plot) dan B2 (650 

ml/l air/plot). POC batang pisang diaplikasikan dengan cara disiram ke 

permukaan tanah di sekitar tanaman menggunakan beaker glass sesuai dengan 

dosis yang sudah ditentukan. Pengaplikasian POC dilakukan pada pagi hari. 

Waktu pemangkasan pucuk  

Pada penelitian ini, pemangkasan pucuk tanaman kacang hijau dilakukan 

saat tanaman tanaman berumur 14 HST, 21 HST dan 28 HST. Pemangkasan 

pucuk dilakukan dengan cara memotong pucuk tanaman kacang hijau ± 3 cm 

menggunakan gunting ataupun pisau. 

Pemeliharaan  

Penyiraman  

Pada penelitian ini, penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan 

sore hari menggunakan gembor. Namun jika terjadi hujan dan jumlah air yang 

turun sudah cukup membasahi tanah (jenuh) maka tidak perlu dilakukan 

penyiraman. 

Penyisipan dan penjarangan   

Pada penelitian ini, penyisipan dilakukan pada umur 1 minggu setelah 

tanam. Tanaman yang disisip adalah tanaman yang tumbuh secara abnormal. 

Penyisipan tanaman dilakukan dengan cara memilih tanaman sisipan yang 

pertumbuhannya sama dengan tanaman utama kemudian buka baby polybag 

dengan cara di sayat menggunakan pisau lalu tanamkan tanaman sisipan pada 



14 
 

 

lubang tanam yang tanamannya mati atau tumbuh abnormal. Tujuannya agar 

selang waktu pertumbuhan tanamaman sulaman dengan tanaman terdahulu tidak 

terlalu jauh sehingga tanaman tampak seragam dan juga untuk mempertahankan 

populasi tanaman perluas lahan. Selain penyisipan dilakukan juga penjarangan 

dengan meninggalkan satu tanaman perlubang. Pada penelitian ini, penjarangan 

dilakukan pada umur 2 MST dengan cara menggunting salah satu tanaman dan 

mempertahankan tanaman yang pertumbuhannya lebih baik. 

Penyiangan 

Pada penelitian ini, penyiangan dilakukan pada umur 2-8 minggu setelah 

tanam (MST) dengan interval 1 minggu sekali. Penyiangan pada bagian plot 

penelitian dilakukan dengan cara mencabut gulma teki-tekian, meniran serta 

gulma lainnya menggunakan tangan namun penyiangan gulma pada bagian luar 

atau sekitar plot penelitian dilakukan menggunakan cangkul.  

Pengendalian OPT  

Pada penelitian ini, pengendalian hama dilakukan secara mekanik dan 

kimiawi. Pengendalian secara mekanik dengan cara menangkap hama ulat grayak 

(Spodoptera litura), kepik hijau (Nezara viridula) dan Kepik coklat atau hama 

penghisap polong (Riptortus linearis) yang terdapat disekitar tanaman. Tetapi 

karena serangan hama terlalu banyak hama ulat grayak dikendalikan dengan 

penyemprotan insektisida Dupont Prevathon 50 SC, insektisida diaplikasikan pada 

umur 4 MST dan 5 MST dengan dosis 2 ml/l air pada pagi hari. Sedangkan  hama 

kepik hijau dan hama penghisap polong atau kepik coklat dikendalikan dengan 

penyemprotan insektisida Regent 50 SC pada umur 6 MST dan 7 MST dengan 
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dosis 1 ml/l air pada pagi hari. Pada penelitian ini, tidak terdapat penyakit yang 

menyerang tanaman kacang hijau. 

Pemanenan 

Pada penelitian ini, pemanenan dilakukan pada umur 57, 60 dan 63 hari 

setelah tanam (HST). Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai 

polong yang sudah tua. Waktu pemanenan pada penelitian saya ini dilakukan pada 

pagi hari karena menghindari pecah polong pada saat di panen. Ciri-ciri tanaman 

kacang hijau yang dapat di panen adalah polong berwarna coklat kehitaman, kulit 

polongnya keras atau mengering. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pada penelitian ini, pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara 

mengukur seluruh tanaman sampel dari patok standart (10 cm) sampai titik 

tumbuh menggunakan meteran dengan satuan cm. Pengamatan dilakukan pada 

umur 2-4 MST.  

Jumlah Cabang Produktif (cabang)  

Pada penelitian ini, pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah cabang produktif per tanaman sampel pada saat tanaman 

sudah mngeluarkan polong dengan satuan cabang. Pengamatan cabang produktif 

dilaksanakan pada umur 57 HST. 

Jumlah Polong per Tanaman (polong)  

Pada penelitian  ini, pengamatan jumlah polong per tanaman dilakukan 

dengan menghitung semua polong yang berisi per tanaman sampel setiap plotnya. 
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Pengamatan ini dilakukan saat panen dengan satuan polong. Pengamatan ini 

dilakukan pada umur 57, 60 dan 63 HST. 

Jumlah Polong per Plot (polong)  

Pada penelitian ini, pengamatan jumlah polong per plot dilakukan dengan 

menghitung semua polong berisi yang dipanen dalam 1 plot. Pengamatan ini 

diamati dengan satuan polong. Pengamatan ini dilakukan pada umur 57, 60 dan 63 

HST. 

Bobot Biji per Tanaman (g) 

Pada penelitian ini, pengamatan bobot biji per tanaman dilakukan dengan 

cara memisahkan biji kacang hijau dari cangkang atau kulit polong kemudian 

menimbang seluruh biji kacang hijau setiap tanaman sampel menggunakan 

timbangan analitik dengan satuan g. Pengamatan ini dilakukan pada umur 57, 60 

dan 63 HST. 

Bobot Biji per Plot (g) 

Pada penelitian ini, pengamatan bobot biji per plot dilakukan dengan cara 

memisahkan biji kacang hijau dari cangkang atau kulit polong kemudian 

menimbang seluruh biji tanaman setiap plot perlakuan menggunakan timbangan 

analitik dengan satuan g. Pengamatan ini dilakukan pada umur 57, 60 dan 63 

HST. 

Bobot 100 Biji (g) 

Pada penelitian ini, pengamatan bobot per 100 biji dilakukan dengan cara 

mengumpulkan seluruh polong setiap tanaman sampel per plot. Kemudian diambil 

100 biji secara acak dan ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan 

satuan g. Pengamatan ini dilakukan pada umur 57, 60 dan 63 HST. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Data rataan dan hasil sidik ragam tinggi tanaman kacang hijau umur 2-4 

minggu setelah tanam (MST) dapat dilihat pada lampiran 6-11. Dari data 

penelitian dan sidik ragam yang telah dilaksanakan perlakuan waktu pemangkasan 

pucuk dan pemberian POC batang pisang serta interaksi kedua perlakuan 

memberikan respon tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang hijau.  Rataan  

tinggi tanaman kacang hijau umur 2-4 MST dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Hijau pada Perlakuan Waktu 

Pemangkasan Pucuk dan Pemberian POC Batang Pisang umur 2-4 MST 

Perlakuan 

 

Umur 

2 MST 3 MST 4 MST 

Waktu Pemangkasan Pucuk 
.....................................cm.................................. 

P0 13,67 17,39 24,26 

P1 13,86 17,31 23,94 

P2 13,92 16,99 24,43 

P3 13,71 17,31 23,56 

POC Batang Pisang    
   

B0 13,72 17,11 23,93 

B1 13,84 17,21 24,19 

B2 13,80 17,42 24,03 

Kombinasi 

   P0B0 13,42 17,00 23,67 

P0B1 13,63 17,76 24,67 

P0B2 13,96 17,50 24,46 

P1B0 13,71 17,75 23,79 

P1B1 14,08 16,67 24,08 

P1B2 13,79 17,50 23,96 

P2B0 13,54 16,46 24,67 

P2B1 14,17 17,42 24,54 

P2B2 14,04 17,08 24,08 

P3B0 14,21 17,25 23,58 

P3B1 13,84 17,08 23,46 

P3B2 13,80 17,58 23,63 

 

 Berdasarkan tabel 1. Dapat dilihat tinggi tanaman terendah pada perlakuan 

waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P3 (23,56 cm) dan tinggi tanaman 
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tertinggi terdapat pada P2 (24,43 cm). Sedangkan tinggi tanaman terendah pada 

perlakuan POC batang pisang terdapat pada B0 (23,93 cm) dan tinggi tanaman 

tertinggi terdapat pada B1 (24,19 cm). Tanaman terendah pada kombinasi 

perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang terdapat 

pada P3B1 (23,46 cm) dan yang tertinggi terdapat pada P0B1 (24,67 cm) serta P2B0 

(24,67 cm). 

 Perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang 

serta interaksi keduanya memberikan hasil yang tidak signifikan terhadap tinggi 

tanaman kacang hijau. Hal ini diduga karena pada saat masa pertumbuhan curah 

hujan terlalu tinggi yang menyebabkan tergenangnya lahan penelitian selama 

beberapa hari, dapat dilihat pada lampiran data curah hujan bulan Mei sebesar 

175,0 mm/bulan lebih tinggi dari pada bulan sebelumnya. Curah hujan yang 

terlalu tinggi menyebabkan pencucian unsur hara sehingga tanaman kekurangan 

unsur hara selain itu juga dapat meningkatkan pH tanah yang menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terhambat, hal ini sesuai dengan penelitian Ichsania (2019) 

yang menyatakan bahwa hujan terus menerus menyebabkan pencucian unsur hara 

kelembaban menjadi tidak stabil sehinga menghambat aktifikas yang ada di dalam 

tanah dan meningkatkan pH tanah. Tanaman yang kekurangan unsur hara akan 

menghambat pertumbuhan dan produksinya. 

 Menurut penelitian Yanti dan Aini (2019) pemangkasan pucuk 

menyebabkan hilangnya titik tumbuh sehingga tanaman tidak dapat melanjutkan 

pertumbuhan panjang sedangkan tanaman yang tidak dipangkas pucuknya akan 

tetap melanjutkan pertumbuhan tingginya karena dominasi pucuk apikal. Secara 

tidak langsung pemangkasan pucuk membuat tanaman menjadi lebih pendek. Hal 
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ini juga dipertegas dalam penelitian Novianti dan Setiawan (2018) yang 

menegaskan bahwa pemangkasan pucuk menyebabkan tanaman lebih pendek 

sedangkan tanaman yang tidak dipangkas lebih tinggi. 

Jumlah Cabang Produktif 

Data rataan dan hasil sidik ragam jumlah cabang produktif tanaman kacang 

hijau dapat dilihat pada lampiran 12-13. Dari data penelitian dan sidik ragam yang 

telah dilaksanakan perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC 

batang pisang serta interaksi keduanya memberikan respon tidak nyata terhadap 

jumlah cabang produktif. Rataan jumlah cabang produktif kacang hijau dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Rataan Jumlah Cabang Produktif Kacang Hijau pada Perlakuan Waktu 

Pemangkasan Pucuk dan Pemberian POC Batang Pisang 

Perlakuan POC Batang Pisang 

Rataan Waktu Pemangkasan 

Pucuk B0 B1 B2 

                                            ..............………..cabang……….................... 

P0 4,58 4,08 4,75 4,47 

P1 4,58 4,83 4,50 4,64 

P2 4,58 4,17 4,58 4,44 

P3 4,25 4,50 4,17 4,31 

Rataan 4,50 4,40 4,50 4,47 

  

 Berdasarkan tabel 2. Dapat dilihat jumlah cabang produktif terendah 

terdapat pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P3 (4,31 

cabang) dan jumlah cabang produktif tertinggi terdapat pada P1 (4,64 cabang). 

Sedangkan jumlah cabang produktif terendah pada perlakuan POC batang pisang 

terdapat pada B1 (4,40 cabang) dan jumlah cabang produktif tertinggi terdapat 

pada B0 (4,50 cabang) dan B2 (4,50 cabang). Jumlah cabang produktif terendah 

pada kombinasi perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang 
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pisang terdapat pada  P0B1 (4,08 cabang) dan yang tertinggi terdapat pada P1B1 

(4,83 cabang). 

 Pemangkasan pucuk umur 14 HST memiliki jumlah cabang produktif lebih 

banyak dibandingkan perlakuan kontrol, namun penambahan umur pemangkasan 

tidak menentukan jumlah cabang yang dihasilkan karena pada pemangkasan umur 

21 dan 28 HST jumlah cabang lebih rendah dari pada kontrol. Hal ini diduga 

karena pada umur 14 HST merupakan waktu optimal pertumbuhan vegetatif 

tanaman sedangkan pada umur 21 dan 28 HST pertumbuhan tanaman sudah 

dialihkan menjadi pertumbuhan generatif, hal ini sesuai dengan penelitian 

Sutrisno dan Andy Wijanarko (2016) yang menegaskan bahwa pada umur 2 MST 

tanaman menghasilkan cabang yang lebih banyak karena tanaman dalam fase 

pertumbuhan vegetatif yang maksimal sedangkan pada umur 3 dan 4 MST 

tanaman sudah masuk kedalam fase generatif sehingga pertumbuhan cabangnya 

berhenti. Menurut penelitian Salli dkk (2016) semangkin lama waktu 

pemangkasan pucuk maka cabang produktif yang terbentuk akan lebih sedikit. 

 Jumlah cabang produktif juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

unsur hara. Pupuk organik pada umumnya mengandung unsur hara lebih sedikit 

dibandingkan pupuk anorganik. Kekurangan unsur hara P akan mempengaruhi 

pembentukan polong setiap cabangnya sehingga cabang yang produktif hanya 

sedikit. Selain kandungan unsur hara yang sedikit, unsur hara pada POC batang 

pisang yang diberikan juga habis tercuci akibat curah hujan yang tinggi selama 

penelitian. Hal ini sesuai dengan penelitian Marlina dkk (2015) menegaskan 

bahwa kekurangan unsur hara fosfor dapat menyebabkan banyaknya polong yang 

tidak berisi serta bunga yang muncul hanya sedikit. Selain itu hujan terus menerus 
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juga dapat menyebabkan sebagian besar cabang tidak dapat berbunga dan 

berpolong karena tanaman tidak dapat memanfaatkan unsur hara yang diberikan 

secara maksimal. 

 Curah hujan yang tinggi selama penelitian menyebabkan kelembaban udara 

menjadi tinggi yang menyebabkan unsur hara yang diberikan kepada tanaman 

tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh tanaman sehingga jumlah cabang 

produktif yang terbentuk tidak signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Ginting 

dkk (2013) curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan kelembaban udara 

meningkat. Kelembaban udara yang tinggi menyebabkan laju transpirasi, absorbsi 

dan translokasi tanaman menurun sehingga unsur hara yang diberikan tidak dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman secara maksimal. 

Jumlah Polong Per Tanaman 

 Data rataan dan hasil sidik ragam jumlah polong per tanaman kacang hijau 

umur 57, 60, 63 hari setelah tanam (HST) dapat dilihat pada lampiran 14, 15, 24, 

25, 34 dan 35. Dari data penelitian dan sidik ragam yang telah di laksanakan 

perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang serta 

interaksi keduanya memberikan respon tidak nyata terhadap jumlah polong per 

tanaman. Rataan jumlah  polong kacang hijau per tanaman umur 57 HST-63 HST 

dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau Per Tanaman pada Perlakuan 

Waktu Pemangkasan Pucuk dan Pemberian POC Batang Pisang umur 

57-63 HST 

Perlakuan  
  Umur   Total Polong  

Per Tanaman 57 HST 60 HST 63 HST 

Waktu  

Pemangkasan Pucuk 
      .......................................polong................................... 

P0 10,72 23,97 14,94 49,64 

P1 8,81 24,61 15,78 49,19 

P2 9,28 24,03 14,39 47,69 

P3 10,14 22,03 11,94 44,11 

POC Batang Pisang 
    

B0 9,77 24,15 14,29 48,21 

B1 10,00 24,73 14,33 49,06 

B2 9,44 22,10 14,17 45,71 

Kombinasi 
    

P0B0 8,50 21,83 17,08 47,41 

P0B1 11,83 23,67 13,33 48,83 

P0B2 11,83 23,42 14,42 49,67 

P1B0 9,33 24,50 12,33 46,16 

P1B1 7,75 26,92 15,83 50,50 

P1B2 9,33 24,42 19,17 52,92 

P2B0 11,50 24,42 15,50 51,42 

P2B1 8,33 26,50 15,50 50,33 

P2B2 8,00 23,17 12,17 43,34 

P3B0 9,75 27,83 12,25 49,83 

P3B1 12,08 21,83 12,67 46,58 

P3B2 8,58 16,42 10,92 35,92 

 

 Berdasarkan tabel 3. Dapat dilihat jumlah polong per tanaman umur 57 HST 

terendah pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P1 (8,81 

polong) dan yang tertinggi terdapat pada P0 (10,72 polong). Sedangkan jumlah 

polong per tanaman umur 57 HST terendah pada perlakuan POC batang pisang 

terdapat pada B2 (9,44 polong) dan yang tertinggi terdapat pada B1 (10,00 polong). 

Kombinasi terendah umur 57 HST terdapat pada perlakuan P1B1 (7,75 polong) 

dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3B1 (12,08 polong). Jumlah polong 

per tanaman umur 60 HST terendah pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk 
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terdapat pada P3 (22,03 polong) dan yang tertinggi terdapat pada P1 (24,61 

polong). Sedangkan jumlah polong per tanaman umur 60 HST terendah pada 

perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 (22,10 polong) dan yang tertinggi 

terdapat pada B1 (24,73 polong). Kombinasi terendah umur 60 HST terdapat pada 

perlakuan P3B2 (16,42 polong) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3B0 

(27,83 polong). Jumlah polong per tanaman umur 63 HST terendah pada 

perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P3 (11,94 polong) dan yang 

tertinggi terdapat pada P1 (15,78 polong). Sedangkan jumlah polong per tanaman 

umur 63 HST terendah pada perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 

(14,17 polong) dan yang tertinggi terdapat pada B1 (14,33 polong). Kombinasi 

terendah umur 63 HST terdapat pada perlakuan P3B2 (10,92 polong) dan yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan P1B2 (19,17 polong). 

 Perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang 

serta interaksi keduanya memberikan respon tidak nyata terhadap jumlah polong 

per tanaman. Hal ini diduga karena pada umur 4 MST terjadi serangan ulat grayak 

(Spodoptera litura) yang menyebabkan daun tanaman menjadi rusak dan 

fotosintesis tidak berjalan dengan baik sehingga mempengaruhi pembentukan 

polong. Hal ini sesuai dengan penelitian palit dkk (2016) yang menegaskan bahwa 

hama ulat grayak menyerang daun tanaman sehingga berpengaruh terhadap 

pembentukan polong. Seperti yang kita ketahui daun merupakan tempat 

berlangsungnya fotosintesis sehingga dapat mempengaruhi pembentukan polong 

tanaman. 

 Selain serangan hama hujan berturut-turut dan angin yang kencang 

menyebabkan tanaman kacang hijau rebah bahkan percabangannya patah, 
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sebagian cabang yang rebah terendam ke dalam air karena lahan penelitian 

tergenang air sehingga polong menjadi busuk. Banyaknya polong yang busuk dan 

cabang yang patah menyebabkan produksi tanaman rendah. Hal ini sesuai dengan 

literatur Ulfa dan Soetopo (2018) kerebahan dapat menurunkan hasil, akibat dari 

kerebahan tanaman tidak dapat melangsungkan fotosintesis dengan baik sehingga 

mengganggu pembentukan polong. 

 Meskipun perlakuan POC batang pisang memberikan respon tidak nyata 

terhadap jumlah polong per tanaman, pemberian POC batang pisang pada 

perlakuan B1 (325 ml/l air/plot) mampu meningkatkan jumlah polong per tanaman 

lebih tinggi dari pada perlakuan tanpa POC batang pisang meskipun tidak 

signifikan. Hal ini diduga karena unsur hara P yang terkandung dalam POC 

batang pisang mampu mencukupi kebutuhan tanaman sehingga polong yang 

terbentuk lebih banyak dari pada perlakuan kontrol. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Arista dkk (2015) menegaskan bahwa unsur hara P merupakan bahan 

pembentukan ATP pada fotosintesis. Tersedianya unsur P yang cukup akan 

memperlancar fotosintesis dan meningkatkan jumlah polong tanaman. 

Jumlah Polong Per Plot 

 Data rataan dan hasil sidik ragam jumlah polong per plot kacang hijau umur 

57, 60, 63 hari setelah tanam (HST) dapat dilihat pada lampiran 16, 17, 26, 27, 36 

dan 37. Dari data penelitian dan sidik ragam yang telah dilaksanakan perlakuan 

waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang serta interaksi 

keduanya memberikan respon tidak nyata terhadap jumlah polong per plot. Rataan 

jumlah  polong kacang hijau per plot umur 57 HST-63 HST dapat dilihat pada 

tabel 4. 
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Tabel 4.  Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau Per Plot pada Perlakuan Waktu 

Pemangkasan Pucuk dan Pemberian POC Batang Pisang umur 57–63 

HST 

Perlakuan  
  Umur    Total Polong  

Per Plot 57 HST 60 HST 63 HST 

Waktu  

Pemangkasan Pucuk 
.................................polong................................... 

P0 101,89 248,67 163,44 514,00 

P1 84,56 241,00 195,33 520,89 

P2 71,78 266,33 172,33 510,44 

P3 94,56 246,11 149,33 490,00 

POC Batang Pisang 
    

B0 90,75 248,50 180,08 519,33 

B1 89,33 262,58 165,58 517,49 

B2 84,50 240,50 164,67 489,67 

Kombinasi 
    

P0B0 98,00 252,67 181,00 531,67 

P0B1 97,67 237,67 168,00 503,34 

P0B2 110,00 255,67 141,33 507,00 

P1B0 95,33 299,00 172,67 567,00 

P1B1 79,00 268,67 188,00 535,67 

P1B2 79,33 225,33 225,33 529,99 

P2B0 85,00 254,33 211,00 550,33 

P2B1 70,33 288,33 161,67 520,33 

P2B2 60,00 256,33 144,33 460,66 

P3B0 84,67 258,00 155,67 498,34 

P3B1 110,33 255,67 144,67 510,67 

P3B2 88,67 224,67 147,67 461,01 

 

 Berdasarkan tabel 4. Dapat dilihat jumlah polong per plot umur 57 HST 

terendah pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P2 (71,78 

polong) dan yang tertinggi terdapat pada P0 (101,89 polong). Sedangkan jumlah 

polong per plot umur 57 HST terendah pada perlakuan POC batang pisang 

terdapat pada B2 (84,50 polong) dan yang tertinggi terdapat pada B0 (90,75 

polong). Kombinasi terendah umur 57 HST terdapat pada perlakuan P2B2 (60,00 

polong) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3B1 (110,33 polong). Jumlah 

polong per plot umur 60 HST terendah pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk 
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terdapat pada P1 (241,00 polong) dan yang tertinggi terdapat pada P2 (266,33 

polong). Sedangkan jumlah polong per plot umur 60 HST terendah pada 

perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 (240,50 polong) dan yang tertinggi 

terdapat pada B0 (90,75 polong). Kombinasi terendah umur 60 HST terdapat pada 

perlakuan P3B2 (224,67 polong) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1B0 

(299,00 polong). Jumlah polong per plot umur 63 HST terendah pada perlakuan 

waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P3 (149,33 polong) dan yang tertinggi 

terdapat pada P1 (195,33 polong). Sedangkan jumlah polong per plot umur 63 

HST terendah pada perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 (164,67 

polong) dan yang tertinggi terdapat pada B0 (180,08 polong). Kombinasi terendah 

umur 63 HST terdapat pada perlakuan P0B2 (141,33 polong) dan yang tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1B2 (225,33 polong). 

 Perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang 

serta interaksi keduanya memberikan respon tidak nyata terhadap jumlah polong 

per plot. Hal ini diduga karena pada fase generatif atau fase pembentukan polong 

tanaman kacang hijau terserang hama kepik dan walang sangit yang menyebabkan 

banyaknya polong yang hampa, keriput dan mengering serta polong yang gugur 

sehingga produksi tanaman kacang hijau menurun. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Wahyudin dkk (2015) yang menegaskan bahwa serangan hama pada 

fase generatif akan mempengaruhi kualitas dan maupun kuantitas produksi 

tanaman kacang hijau. Serangan kepik pada fase pembentukan polong 

menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan polong terhambat, banyaknya 

polong yang mengering sehingga banyak polong yang hampa selain itu serangan 

hama juga menyebabkan polong menjadi gugur. 
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 Hama penghisap polong merupakan hewan yang merugikan tanaman 

kacang hijau karena serangannya dapat merusak dan mengganggu pembetukan 

polong dan pengisian kacang hijau, akibat dari serangan hama penghisap polong 

bunga dan polong kacang hijau banyak yang gugur serta banyaknya polong yang 

keriput atau polong hampa sehingga produksi tanaman hijau menurun. Selain 

serangan hama penghisap polong curah hujan yang tinggi juga mempengaruhi 

jumlah polong tanaman kacang hijau karena hujan yang berkelanjutan dapat 

mencuci hara yang diberikan dari POC batang pisang sehingga hara yang dapat 

dimanfaatkan tanaman kacang hijau hanya sedikit. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Wijaya dkk (2018) rendahnya jumlah polong yang terbentuk karena 

banyaknya bunga dan polong yang gugur. Banyaknya bunga dan polong yang 

gugur karena pada fase pembentukan polong tanaman terkena serangan hama 

penghisap polong serta curah hujan yang relatif tinggi yang menyebabkan 

pencucian hara. 

Bobot Biji Per Tanaman 

 Data rataan dan hasil sidik ragam bobot biji kacang hijau per tanaman umur 

57, 60, 63 hari setelah tanam (HST) dapat dilihat pada lampiran 18, 19, 28, 29, 38 

dan 39. Dari data penelitian dan sidik ragam yang telah dilaksanakan perlakuan 

waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang serta interaksi 

keduanya memberikan respon tidak nyata terhadap bobot biji per tanaman. Rataan 

bobot biji kacang hijau per tanaman umur 57-63 HST dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5.  Rataan Bobot Biji Kacang Hijau Per Tanaman pada Perlakuan Waktu 

Pemangkasan Pucuk dan Pemberian POC Batang Pisang Umur 57-63 HST 

     
Perlakuan 

  Umur   Total Bobot Biji  

Per Tanaman 57 HST 60 HST 63 HST 

Waktu  

Pemangkasan Pucuk 
.......................................gram.......................................... 

P0 7,22 14,08 7,66 28,96 

P1 5,75 14,17 8,27 28,19 

P2 5,64 13,75 7,03 26,41 

P3 6,72 13,22 6,20 26,15 

POC Batang Pisang 
    

B0 6,19 14,27 7,34 27,80 

B1 6,71 14,29 7,15 28,15 

B2 6,10 12,85 7,37 26,32 

Kombinasi 

   
 

P0B0 5,92 12,42 7,89 26,22 

P0B1 8,67 14,75 7,67 31,08 

P0B2 7,08 15,08 7,41 29,58 

P1B0 6,58 14,67 6,01 27,26 

P1B1 4,50 15,25 8,78 28,53 

P1B2 6,17 12,58 10,02 28,77 

P2B0 6,50 12,83 9,21 28,54 

P2B1 5,17 14,75 5,80 25,72 

P2B2 5,25 13,67 6,07 24,99 

P3B0 5,75 17,17 6,25 29,17 

P3B1 8,50 12,42 6,37 27,29 

P3B2 5,92 10,08 5,98 21,98 

  

 Berdasarkan tabel 5. Dapat dilihat bobot biji per tanaman umur 57 HST 

terendah pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P2 (5,64 g) dan 

yang tertinggi terdapat pada P0 (7,22 g). Sedangkan bobot biji per tanaman umur 

57 HST terendah pada perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 (6,10 g) 

dan yang tertinggi terdapat pada B1 (6,71 g). Kombinasi terendah umur 57 HST 

terdapat pada perlakuan P1B1 (4,50 g) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

P0B1 (8,67 g). Bobot biji per tanaman umur 60 HST terendah pada perlakuan 

waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P3 (13,22 g) dan yang tertinggi terdapat 

pada P1 (14,17 g). Sedangkan bobot biji per tanaman umur 60 HST terendah pada 

perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 (12,85 g) dan yang tertinggi 
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terdapat pada B1 (14,29 g). Kombinasi terendah umur 60 HST terdapat pada 

perlakuan P3B2 (10,08 g) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3B0 (17,17 

g). Bobot biji per tanaman umur 63 HST terendah pada perlakuan waktu 

pemangkasan pucuk terdapat pada P3 (6,20 g) dan yang tertinggi terdapat pada P1 

(8,27 g). Sedangkan bobot biji per tanaman umur 63 HST terendah pada 

perlakuan POC batang pisang terdapat pada B1 (7,15 g) dan yang tertinggi 

terdapat pada B2 (7,37 g). Kombinasi terendah umur 63 HST terdapat pada 

perlakuan P2B1 (5,80 g) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1B2 (10,02 

g). 

 Perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang 

serta interaksi kedua perlakuan memberikan respon tidak nyata terhadap bobot biji 

per tanaman. Hal ini diguga karena tanaman kacang hijau terserang hama pada 

fase vegetatif dan generatif sehingga terjadi pengurangan jumlah polong kacang 

hijau, bobot biji kacang hijau, tinggi tanaman dan cabang produktif serta stomata 

sehingga fotosintesis terganggu yang mengakibatkan produksi polong kacang 

hijau sedikit dan mempengaruhi bobot biji kacang hijau setiap tanamannya. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Karowa dkk (2015) serangan hama pada fase vegetatif 

dan generatif menyebabkan kerusakan terhadap daun tanaman dan berkurangnya 

pengiriman hasil fotosintesis ke polong sehingga jumlah polong dan jumlah biji 

yang terbentuk menjadi sedikit. Menurut penelitian Hendrival dkk (2013) 

kerusakan pada daun tanaman menyebabkan fotosintesis terganggu sehingga 

pembentukan polong dan jumlah polong berisi menurun. 

 Serangan kepik hijau dan coklat juga sangat merugikan tanaman kacang 

hijau. Serangan kepik coklat menyebabkan polong kacang hijau menjadi kempis, 
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biji keriput, polong serta biji menjadi busuk dan gugur yang mengakibatkan bobot 

biji kacang hijau menjadi rendah serta produksinya menurun. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Cambaba (2011) serangan kepik hijau menyebabkan biji dan 

polong menjadi keriput, kempis, busuk dan gugur sehingga polong berisi yang 

terbentuk sedikit dan berpengaruh terhadap bobot biji per tanamannya. Marwoto 

dkk (2005) bobot kering biji dipengaruhi langsung oleh jumlah polong dan biji 

yang terbentuk dan yang terserang hama kepik coklat. 

Bobot Biji Per Plot 

 Data rataan dan hasil sidik ragam bobot biji kacang hijau per plot pada umur 

57, 60 dan 63 hari setelah tanam (HST) dapat dilihat pada lampiran 20, 21, 30, 31, 

40 dan 41. Dari data penelitian dan data sidik ragam waktu pemangkasan pucuk 

memberikan respon nyata terhadap bobot biji per plot pada umur 57 HST tetapi 

memberikan respon tidak nyata terhadap bobot biji per plot pada umur 60 dan 63 

HST. Perlakuan pemberian POC batang pisang serta interaksi kedua perlakuan 

memberikan respon tidak nyata terhadap jumlah polong per plot pada umur 57, 60 

dan 63 hari setelah tanam (HST). Rataan bobot biji kacang hijau per plot umur 57, 

60 dan 63 hari setelah tanam (HST) dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Rataan Bobot Biji Kacang Hijau Per Plot pada Perlakuan Waktu 

Pemangkasan Pucuk dan Pemberian POC Batang Pisang umur 57-63 

HST 

Perlakuan 
Umur 

Total Bobot Biji 

Per Plot 

57 HST 60 HST 63 HST 

 Waktu  

Pemangkasan Pucuk 
........................................gram.................................... 

P0 65,44a 148,67 80,75 294,86 

P1 56,89ab 147,11 95,48 299,48 

P2 46,22b 156,89 84,48 287,60 

P3 69,56a 149,22 75,74 294,52 

POC Batang Pisang 

    B0 60,50 149,67 89,70 299,87 

B1 61,33 156,25 83,24 300,82 

B2 56,75 145,50 79,40 281,65 

Kombinasi 

    P0B0 55,33 150,00 83,18 288,51 

P0B1 78,33 146,33 93,25 317,91 

P0B2 62,67 149,67 65,82 278,15 

P1B0 68,00 141,67 79,42 289,09 

P1B1 48,67 157,67 100,18 306,52 

P1B2 54,00 142,00 106,84 302,84 

P2B0 49,67 150,00 117,84 317,51 

P2B1 48,67 170,33 69,61 288,61 

P2B2 40,33 150,33 66,00 256,66 

P3B0 69,00 157,00 78,35 304,35 

P3B1 69,67 150,67 69,93 290,27 

P3B2 70,00 140,00 78,94 288,94 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut Uji DMRT 5% 

 Berdasarkan tabel 6. Dapat dilihat bobot biji per plot umur 57 HST terendah 

pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P2 (46,22 g) dan yang 

tertinggi terdapat pada P3 (69,56 g). Sedangkan bobot biji per plot umur 57 HST 

terendah pada perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 (56,75 g) dan yang 

tertinggi terdapat pada B1 (61,33 g). Kombinasi terendah umur 57 HST terdapat 

pada perlakuan P2B2 (40,33 g) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P0B1 

(78,33 g). Bobot biji per plot umur 60 HST terendah pada perlakuan waktu 

pemangkasan pucuk terdapat pada P1 (147,11 g) dan yang tertinggi terdapat pada 

P2 (156,25 g). Sedangkan bobot biji per plot umur 60 HST terendah pada 
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perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 (145,50 g) dan yang tertinggi 

terdapat pada B1 (156,25 g). Kombinasi terendah umur 60 HST terdapat pada 

perlakuan P3B2 (140,00 g) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3B0 

(170,33 g). Bobot biji per plot umur 63 HST terendah pada perlakuan waktu 

pemangkasan pucuk terdapat pada P3 (75,74 g) dan yang tertinggi terdapat pada 

P1 (95,48 g). Sedangkan bobot biji per plot umur 63 HST terendah pada perlakuan 

POC batang pisang terdapat pada B2 (79,40 g) dan yang tertinggi terdapat pada B0 

(89,70 g). Kombinasi terendah umur 63 HST terdapat pada perlakuan P0B2 (65,82 

g) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1B1 (100,18 g). 

 Berdaraskan uji beda rataan menurut DMRT menunjukkan bahwa P3 (69,56 

g) berbeda nyata dengan P2 (46,22 g) tetapi berbeda tidak nyata terhadap P0 

(65,44 g) dan P1 (56,89 g), P2 (46,22 g) berbeda nyata terhadap P3 (69,56 g) dan 

P0 (65,44 g)  tetapi berbeda tidak nyata terhadap P1 (56,89 g) sedangkan P1 (56,89 

g) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan. Hubungan bobot biji kacang 

hijau per plot umur 57 HST dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk dapat 

dilihat pada gambar 1.   

 

Gambar 1.  Hubungan bobot biji kacang hijau per plot umur 57 HST dengan 

perlakuan waktu pemangkasan pucuk 
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 Berdasarkan gambar 1. Bobot  biji kacang hijau per plot umur 57 HST 

dengan perlakuan waktu pemangkasan pucuk membentuk hubungan kuadratik 

dengan persamaan ỳ = 66,488 – 2,2634x + 0,0808x2 dengan nilai R= 0,6252. 

Berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa bobot biji per plot tertingi 

didapat pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk umur 28 Hari Setelah Tanam 

(HST). 

 Dari data penelitian dan daftar sidik ragam perlakuan waktu pemangkasan 

pucuk memberikan respon nyata terhadap bobot biji per plot umur 57 HST. 

Pemangkasan pucuk pada umur 28 HST mampu meningkatkan bobot biji per plot 

diduga karena pemangkasan pucuk bertujuan untuk mengurangi daun yang berada 

di bagian atas karena daun di bagian atas dapat menutupi daun yang berada di 

bawah yang dapat menyebabkan fotosintesis tidak berjalan dengan baik. Pada 

waktu dibuangnya daun di bagian atas, semua daun yang berada di bawah akan 

mendapatkan sinar matahari maksimal. Penyinaran yang maksimal menyebabkan 

fotosintesis akan berjalan dengan baik, hasil fotosintesis dapat di translokasikan 

untuk pengisian polong dan biji sehingga dapat meningkatkan bobot biji per plot. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Zamriyetti dan Rambe (2006) bagian atas yang 

rimbun menyebabkan daun yang berada di bawah tidak mendapatkan cahaya 

matahari secaya maksimal, Pemangkasan bagian pucuk memberikan peluang daun 

bawah untuk mendapatkan sinar matahari secara maksimal sehingga fotosintesis 

berjalan secara maksimal, hasil dari fotosintesis yang seharusnya digunakan untuk 

pertumbuhan daun dapat ditranslokasikan untuk pengisian polong dan biji 

sehingga dapat meningkatkan bobot biji per plot. Hal ini dipertegas dalam 

penelitian Yuriani dkk (2019) pemangkasan pucuk sangat menguntungkan 
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tanaman karena dapat menekan persaingan nutrisi dan penyerapan sinar matahari 

sehingga hasil fotosintesis di fokuskan pada pembentukan buah atau polong 

sehingga bobot buah atau polong juga meningkat. Menurut Budiadi dan Sugito 

(2018) pemangkasan pucuk dapat menghambat pertumbuhan vegetatif, hasil 

fotosintesis akibat pemangkasan yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan 

pucuk dan daun akan di translokasikan untuk pembentukan buah dan biji sehingga 

dapat meningkatkan bobot buah dan biji.  

 Meskipun POC batang pisang memberikan respon yang tidak nyata 

terhadap bobot biji per plot namun POC batang pisang mampu meningkatkan 

bobot biji per plot lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa POC batang 

pisang, hal ini diduga karena pemberian bahan organik pada tanah dengan pH 

yang rendah dapat menurunkan P-retensi sehingga menurunkan jerapan fospat 

yang menyebabkan pembentukan biji terhambat. Hal ini sesuai dengan penelitian 

irawan dkk (2016) pemberian bahan organik pada tanah masam dapat menaikkan 

maupun menurunkan pH tanah sesuai dengan bahan organik yang diberikan. 

Pemberian bahan organik pada tanah masam dapat menurunkan P-retensi karena 

hasil dekomposisi berupa asam fulvat dan asam humat dapat menghambat jerapan 

fospat. Menurut ridwan (2017) pH masam kurang dari 5,0 dapat menghambat 

pertumbuhan dan produksi kacang hijau seperti tanaman kerdil serta biji yang 

terbentuk lebih kecil sehingga bobot biji menjadi ringan.  

Bobot 100 Biji 

 Data rataan dan hasil sidik ragam bobot 100 biji kacang hijau umur 57, 60, 

63 HST dapat dilihat pada lampiran 22, 23, 32, 33, 42 dan 43. Dari data penelitian 

dan sidik ragam yang telah dilaksanakan perlakuan waktu pemangkasan pucuk 
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dan pemberian POC batang pisang serta interaksi keduanya memberikan respon 

tidak nyata terhadap bobot 100 biji. Rataan bobot 100 biji kacang hijau umur 57-

63 HST dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rataan Bobot 100 Biji Kacang Hijau pada Perlakuan Waktu 

Pemangkasan Pucuk dan Pemberian POC Batang Pisang Umur 57-63 

HST. 

Perlakuan 
  Umur   

57 HST 60 HST 63 HST 

Waktu Pemangkasan Pucuk .........................gram............................. 

P0 6,67 5,11 5,38 

P1 6,78 5,67 5,35 

P2 6,67 5,11 5,29 

P3 6,89 5,67 5,43 

POC Batang Pisang 
   

B0 7,00 5,50 5,49 

B1 6,67 5,33 5,27 

B2 6,58 5,33 5,32 

Kombinasi 
   

P0B0 7,00 5,33 5,33 

P0B1 6,67 5,00 5,51 

P0B2 6,33 5,00 5,29 

P1B0 7,33 5,67 5,71 

P1B1 6,67 5,67 5,15 

P1B2 6,33 5,67 5,20 

P2B0 6,67 4,67 5,38 

P2B1 6,67 5,33 5,22 

P2B2 6,67 5,33 5,27 

P3B0 7,00 6,33 5,56 

P3B1 6,67 5,33 5,21 

P3B2 7,00 5,33 5,54 

  

 Berdasarkan tabel 7. Dapat dilihat bobot 100 biji umur 57 HST terendah 

pada perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P2 (6,62 g), P2 (6,62 g) 

dan yang tertinggi terdapat pada P3 (6,89 g). Sedangkan bobot 100 biji umur 57 

HST terendah pada perlakuan POC batang pisang terdapat pada B2 (6,58 g) dan 

yang tertinggi terdapat pada B0 (7,00 g). Kombinasi terendah umur 57 HST 

terdapat pada perlakuan P1B0 (6,33 g), P1B2 (6,33 g) dan yang tertinggi terdapat 

pada perlakuan P0B1 (7,33 g). Bobot 100 biji umur 60 HST terendah pada 
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perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P0 (5,11 g), P2 (5,11 g) dan 

yang tertinggi terdapat pada P1 (5,67 g), P3 (5,67 g). Sedangkan bobot 100 biji 

umur 60 HST terendah pada perlakuan POC batang pisang terdapat pada B1 (5,33 

g), B2 (5,33 g) dan yang tertinggi terdapat pada B0 (5,50 g). Kombinasi terendah 

umur 60 HST terdapat pada perlakuan P2B0 (4,67 g) dan yang tertinggi terdapat 

pada perlakuan P3B0 (6,63 g). Bobot 100 biji umur 63 HST terendah pada 

perlakuan waktu pemangkasan pucuk terdapat pada P2 (5,29 g) dan yang tertinggi 

terdapat pada P3 (5,43 g). Sedangkan bobot 100 biji umur 63 HST terendah pada 

perlakuan POC batang pisang terdapat pada B1 (5,27 g) dan yang tertinggi 

terdapat pada B0 (5,49 g). Kombinasi terendah umur 63 HST terdapat pada 

perlakuan P2B1 (5,15 g) dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3B0 (5,56 g). 

 Perlakuan waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang 

serta interaksi keduanya memberikan respon tidak nyata terhadap bobot 100 biji. 

Hal ini diduga karena pada fase vegetatif tanaman kacang hijau terserang hama 

ulat grayak (Spodoptera litura) dan pada fase generatif tanaman kacang hijau 

terserang hama kepik hijau (Nezara viridula) serta kepik coklat (Riptortus 

linearis) sehingga banyaknya polong yang kecil dan keriput yang menyebabkan 

bobot biji menurun. Selain itu penyerapan hara yang tidak efektif serta kurangnya 

penyinaran matahari akibat hujan terus menerus juga menyebabkan biji yang 

terbentuk lebih kecil sehingga bobotnya menjadi ringan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Rifka dkk (2019) bobot 100 biji dipengaruhi oleh tidak efektifnya 

dalam penyerapan hara, kurangnya intensitas matahari akibat curah hujan yang 

tinggi  serta serangan hama ulat yang merusak daun sehingga fotosintesis 

terganggu dan hama penghisap polong yang mengakibatkan polong dan biji 
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menjadi kecil dan mengeriput sehingga menurunkan bobot 100 biji. Hal ini 

dipertegas oleh Chairudin dkk (2015) kurangnya intensitas matahari menyebabkan 

berkurangnya pasokan hasil fotosintesis kebajian biji sehingga pembentukan 

polong dan biji menjadi kecil yang menyebabkan bobot biji menjadi ringan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan : 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan merujuk 

pada hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Waktu pemangkasan pucuk memberikan respon nyata terhadap produksi 

tanaman kacang hijau pada parameter bobot biji per plot umur 57 HST namun 

memberikan respon tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

cabang produktif, jumlah polong per tanaman, jumlah polong per plot, bobot 

biji per tanaman dan bobot 100 biji. 

2. Pemberian POC batang pisang memberikan respon tidak nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau pada semua parameter 

penelitian. 

3. Interaksi antara waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang 

memberikan respon tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang hijau pada semua parameter penelitian. 

Saran : 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan perlakuan 

waktu pemangkasan pucuk dan pemberian POC batang pisang dengan taraf 

berbeda untuk mendapatkan waktu pemangkasan pucuk dan dosis POC batang 

pisang agar mendapatkan hasil yang optimal serta dilakukan penelitian di tempat 

yang berbeda dengan curah hujan yang rendah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Penelitian. 

        ULANGAN II ULANGAN III ULANGAN I                 

   

 

 

Keterangan : a = Jarak Antar Ulangan 100 cm 

b = Jarak Antar Plot 50 cm  
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Lampiran 2. Bagan Plot Tanaman Sampel. 

    B 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

A     : Panjang plot (100 cm) 

B     : Lebar plot (120 cm) 

C     : Jarak pinggir plot ke tanaman (20 cm) 

D     : Jarak antar tanaman (20 cm) 

E  : Jarak antar baris (40 cm) 

F  : Jarak pinggir plot ke tanaman (20 cm) 

        : Tanaman Sampel 

        : Bukan Tanaman Sampel 
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                  D  
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Lampiran 3. Deskripsi Varietas Vima-1. 

 

Dilepas tahun  : 2008 

Nama galur  : MMC 157d-Kp-1 

Asal  : Persilangan buatan tahun 1996 

Tetua jantan  : VC 1973 A 

Tetua betina  : VC 2750A 

Potensi hasil  : 1,76 t/ha 

Rata-rata hasil  : 1,38 t/ha 

Warna hipokotil  : Hijau 

Warna daun  : Hijau 

Umur berbunga 50%  : 33 hari 

Umur masak 80%  : 57 hari 

Warna bunga  : Kuning 

Warna polong muda  : Hijau 

Warna polong masak  : Hitam 

Tinggi tanaman  : 53 cm 

Tipe tanaman  : Determinit 

Warna biji  : Hijau kusam 

Bobot 100 butir  : 6,3 g 

Kadar protein  : 28,02 % basis kering K 

Kadar lemak  : 0,40 % basis kering 

Kadar pati  : 67,62 % basis kering 

Ketahanan penyakit  : Tahan penyakit embun tepung 

Pemulia  : M. Anwari, Rudi Iswanto, Rudy Soehendi, Hadi    

Purnomo dan Agus Supeno    
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Lampiran 4. Data Hasil Analisis Tanah. 
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Lampiran 5. Data Iklim BMKG. 
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Lampiran 6. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Hijau Umur 2 MST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

     …………………..cm……………………………… 

P0B0 13,25 13,38 13,63 40,25 13,42 

P0B1 13,88 12,88 14,13 40,88 13,63 

P0B2 14,13 14,00 13,75 41,88 13,96 

P1B0 14,75 12,88 13,50 41,13 13,71 

P1B1 14,13 14,25 13,88 42,25 14,08 

P1B2 13,88 14,25 13,25 41,38 13,79 

P2B0 13,50 13,25 13,88 40,63 13,54 

P2B1 14,50 13,38 14,63 42,50 14,17 

P2B2 14,50 14,25 13,38 42,13 14,04 

P3B0 14,63 14,25 13,75 42,63 14,21 

P3B1 13,38 13,38 13,75 40,50 13,50 

P3B2 13,38 13,38 13,50 40,25 13,42 

Jumlah 167,88 163,50 165,00 496,38 165,46 

Rataan   13,99 13,63 13,75 41,36 13,79 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Hijau Umur 2 MST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 0,82 0,41 1,84tn 3,44 

P 3 0,39 0,13 0,57 tn 3,05 

B 2 0,10 0,05 0,22 tn 3,44 

Interaksi 6 2,38 0,40 1,76 tn 2,55 

Galat 22 4,94 0,22 

  Total 35 11,90 0,34     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata  KK = 3,43555% 
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Lampiran 8. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Hijau Umur 3 MST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ….…………………..cm………………………… 

P0B0 17,50 17,00 16,50 51,00 17,00 

P0B1 17,50 18,00 17,50 53,00 17,67 

P0B2 17,25 17,50 17,75 52,50 17,50 

P1B0 18,50 17,25 17,50 53,25 17,75 

P1B1 16,75 16,75 16,50 50,00 16,67 

P1B2 18,00 17,75 16,75 52,50 17,50 

P2B0 16,13 17,00 16,25 49,38 16,46 

P2B1 18,50 17,25 16,50 52,25 17,42 

P2B2 18,25 16,25 16,75 51,25 17,08 

P3B0 17,50 17,00 17,25 51,75 17,25 

P3B1 17,50 16,50 17,25 51,25 17,08 

P3B2 17,25 17,75 17,75 52,75 17,58 

Jumlah 210,63 206,00 204,25 620,88 206,96 

Rataan   17,55 17,17 17,02 51,74 17,25 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Hijau Umur 3 MST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 1,81 0,90 3,17 tn 3,44 

P 3 0,86 0,29 1,00 tn 3,05 

B 2 0,57 0,29 1,01 tn 3,44 

Interaksi 6 3,89 0,65 2,28 tn 2,55 

Galat 22 6,26 0,28 

  Total 35 20,11 0,57     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata      KK = 3,09413% 
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Lampiran 10. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Hijau Umur 4 MST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

  ………………………..cm………………………… 

P0B0 24,50 22,38 24,13 71,00 23,67 

P0B1 25,88 24,50 23,63 74,00 24,67 

P0B2 26,00 23,50 23,88 73,38 24,46 

P1B0 25,50 22,00 23,88 71,38 23,79 

P1B1 24,63 23,00 24,63 72,25 24,08 

P1B2 25,63 23,13 23,13 71,88 23,96 

P2B0 24,38 24,38 25,25 74,00 24,67 

P2B1 25,88 23,25 24,50 73,63 24,54 

P2B2 25,00 22,50 24,75 72,25 24,08 

P3B0 23,88 23,88 23,00 70,75 23,58 

P3B1 24,25 22,50 23,63 70,38 23,46 

P3B2 23,50 23,50 23,88 70,88 23,63 

Jumlah 299,00 278,50 288,25 865,75 288,58 

Rataan   24,92 23,21 24,02 72,15 24,05 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Hijau Umur 4 MST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 17,52 8,76 14,55* 3,44 

P 3 4,02 1,34 2,22 tn 3,05 

B 2 0,41 0,21 0,34 tn 3,44 

Interaksi 6 2,00 0,33 0,55 tn 2,55 

Galat 22 13,25 0,60 

  Total 35 47,18 1,35     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 3,22663% 
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Lampiran 12. Rataan Jumlah Cabang Produktif Kacang Hijau 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

     …………………..cabang………………………… 

P0B0 4,50 4,00 5,25 13,75 4,58 

P0B1 4,25 4,00 4,00 12,25 4,08 

P0B2 4,75 4,00 5,50 14,25 4,75 

P1B0 5,00 3,75 5,00 13,75 4,58 

P1B1 5,25 3,75 5,50 14,50 4,83 

P1B2 4,50 4,00 5,00 13,50 4,50 

P2B0 5,50 3,75 4,50 13,75 4,58 

P2B1 4,50 3,75 4,25 12,50 4,17 

P2B2 5,00 3,75 5,00 13,75 4,58 

P3B0 4,75 3,75 4,25 12,75 4,25 

P3B1 4,75 4,25 4,50 13,50 4,50 

P3B2 4,00 4,25 4,25 12,50 4,17 

Jumlah 56,75 47,00 57,00 160,75 53,58 

Rataan   4,73 3,92 4,75 13,40 4,47 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Produktif Kacang Hijau 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 5,42 2,71 17,47* 3,44 

P 3 0,51 0,17 1,09 tn 3,05 

B 2 0,09 0,04 0,28 tn 3,44 

Interaksi 6 1,34 0,22 1,44 tn 2,55 

Galat 22 3,41 0,16 

  Total 35 13,20 0,38     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 8,82106% 
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Lampiran 14. Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau Per Tanaman umur 57 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

  …………………..polong………………………… 

P0B0 8,75 7,25 9,50 25,50 8,50 

P0B1 10,25 15,50 9,75 35,50 11,83 

P0B2 8,75 8,75 18,00 35,50 11,83 

P1B0 8,50 9,00 10,50 28,00 9,33 

P1B1 9,25 6,00 8,00 23,25 7,75 

P1B2 5,00 11,50 11,50 28,00 9,33 

P2B0 9,50 3,25 21,75 34,50 11,50 

P2B1 4,75 9,25 11,00 25,00 8,33 

P2B2 6,75 13,00 4,25 24,00 8,00 

P3B0 6,75 11,25 11,25 29,25 9,75 

P3B1 11,75 9,00 15,50 36,25 12,08 

P3B2 5,75 8,50 11,50 25,75 8,58 

Jumlah 95,75 112,25 142,50 350,50 116,83 

Rataan   7,98 9,35 11,88 29,21 9,74 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Kacang Hijau Per Tanaman 

umur 57 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 93,69 46,85 3,30 tn 3,44 

P 3 19,90 6,63 0,47 tn 3,05 

B 2 1,92 0,96 0,07 tn 3,44 

Interaksi 6 66,76 11,13 0,78 tn 2,55 

Galat 22 311,85 14,18 

  Total 35 600,18 17,15     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 38,6702% 
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Lampiran 16. Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau Per Plot Umur 57 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

    …………………..polong………………………… 

P0B0 72,00 99,00 123,00 294,00 98,00 

P0B1 68,00 127,00 98,00 293,00 97,67 

P0B2 108,00 99,00 123,00 330,00 110,00 

P1B0 83,00 112,00 91,00 286,00 95,33 

P1B1 86,00 66,00 85,00 237,00 79,00 

P1B2 66,00 84,00 88,00 238,00 79,33 

P2B0 63,00 34,00 158,00 255,00 85,00 

P2B1 31,00 81,00 99,00 211,00 70,33 

P2B2 49,00 79,00 52,00 180,00 60,00 

P3B0 66,00 80,00 108,00 254,00 84,67 

P3B1 96,00 120,00 115,00 331,00 110,33 

P3B2 82,00 75,00 109,00 266,00 88,67 

Jumlah 870,00 1056,00 1249,00 3175,00 1058,33 

Rataan   72,50 88,00 104,08 264,58 88,19 

 

Lampiran 17.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Kacang Hijau Per Plot Umur 

57 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 5985,72 2992,86 5,65* 3,44 

P 3 4596,75 1532,25 2,89 tn 3,05 

B 2 257,72 128,86 0,24 tn 3,44 

Interaksi 6 2652,50 442,08 0,83 tn 2,55 

Galat 22 11650,94 529,59 

  Total 35 36441,80 1041,19     

 
Keterangan  tn  = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 26,0932% 
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Lampiran 18. Rataan Bobot Biji Kacang Hijau Per Tanaman Umur 57 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

  …………………..gram…………………………… 

P0B0 5,75 6,00 6,00 17,75 5,92 

P0B1 8,00 11,00 7,00 26,00 8,67 

P0B2 5,75 5,00 10,50 21,25 7,08 

P1B0 6,00 6,50 7,25 19,75 6,58 

P1B1 5,50 3,50 4,50 13,50 4,50 

P1B2 3,50 7,25 7,75 18,50 6,17 

P2B0 5,75 2,00 11,75 19,50 6,50 

P2B1 4,00 5,50 6,00 15,50 5,17 

P2B2 4,75 8,00 3,00 15,75 5,25 

P3B0 3,50 6,25 7,50 17,25 5,75 

P3B1 8,25 6,75 10,50 25,50 8,50 

P3B2 4,00 5,75 8,00 17,75 5,92 

Jumlah 64,75 73,50 89,75 228,00 76,00 

Rataan   5,40 6,13 7,48 19,00 6,33 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Bobot Biji Kacang Hijau Per Tanaman 57 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 26,82 13,41 2,94 tn 3,44 

P 3 15,88 5,29 1,16 tn 3,05 

B 2 2,57 1,29 0,28 tn 3,44 

Interaksi 6 33,76 5,63 1,24 tn 2,55 

Galat 22 100,22 4,56 

  Total 35 246,80 7,05     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 33,7001% 
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Lampiran 20. Rataan Bobot Biji Kacang Hijau Per Plot Umur 57 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

    …………………..gram………………………… 

P0B0 45,00 51,00 70,00 166,00 55,33 

P0B1 69,00 88,00 78,00 235,00 78,33 

P0B2 58,00 51,00 79,00 188,00 62,67 

P1B0 59,00 79,00 66,00 204,00 68,00 

P1B1 57,00 39,00 50,00 146,00 48,67 

P1B2 44,00 54,00 64,00 162,00 54,00 

P2B0 42,00 18,00 89,00 149,00 49,67 

P2B1 21,00 54,00 71,00 146,00 48,67 

P2B2 35,00 49,00 37,00 121,00 40,33 

P3B0 51,00 69,00 87,00 207,00 69,00 

P3B1 53,00 88,00 68,00 209,00 69,67 

P3B2 75,00 63,00 72,00 210,00 70,00 

Jumlah 609,00 703,00 831,00 2143,00 714,33 

Rataan   50,75 58,58 69,25 178,58 59,53 

 

Lampiran 21.  Daftar Sidik Ragam Bobot Biji Kacang Hijau Per Plot Umur 57   

HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 2069,56 1034,78 4,74* 3,44 

P 3 2876,08 958,69 4,39* 3,05 

Linier 1 0,94 0,94 0,00 tn 4,30 

Kuadratik 1 1716,02 1716,02 7,86* 4,30 

Kubik 1 440,10 440,10 2,01 tn 4,30 

B 2 143,06 71,53 0,33 tn 3,44 

Interaksi 6 1442,50 240,42 1,10 tn 2,55 

Galat 22 4805,78 218,44 

  Total 35 18146,41 518,47     
 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 24,8285% 
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Lampiran 22. Rataan Bobot 100 Biji Kacang Hijau Umur 57 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

     …………………..gram…………………………… 

P0B0 8,00 6,00 7,00 21,00 7,00 

P0B1 7,00 6,00 7,00 20,00 6,67 

P0B2 6,00 7,00 6,00 19,00 6,33 

P1B0 7,00 8,00 7,00 22,00 7,33 

P1B1 7,00 7,00 6,00 20,00 6,67 

P1B2 6,00 7,00 6,00 19,00 6,33 

P2B0 6,00 6,00 8,00 20,00 6,67 

P2B1 6,00 7,00 7,00 20,00 6,67 

P2B2 6,00 7,00 7,00 20,00 6,67 

P3B0 7,00 7,00 7,00 21,00 7,00 

P3B1 7,00 7,00 6,00 20,00 6,67 

P3B2 7,00 7,00 7,00 21,00 7,00 

Jumlah 80,00 82,00 81,00 243,00 81,00 

Rataan   6,67 6,83 6,75 20,25 6,75 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Bobot 100 Biji Kacang Hijau Umur 57 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 0,17 0,08 0,19 tn 3,44 

P 3 0,31 0,10 0,23 tn 3,05 

B 2 1,17 0,58 1,31 tn 3,44 

Interaksi 6 1,28 0,21 0,48 tn 2,55 

Galat 22 9,83 0,45 

  Total 35 17,28 0,49     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 9,90456% 
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Lampiran  24. Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau Per Tanaman Umur 60 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

   …………………..polong………………………… 

P0B0 23,25 18,00 24,25 65,50 21,83 

P0B1 26,00 23,50 21,50 71,00 23,67 

P0B2 25,75 21,00 32,50 79,25 26,42 

P1B0 32,00 20,25 21,25 73,50 24,50 

P1B1 34,75 19,75 26,25 80,75 26,92 

P1B2 27,00 19,00 21,25 67,25 22,42 

P2B0 35,00 9,50 22,75 67,25 22,42 

P2B1 31,25 26,75 21,50 79,50 26,50 

P2B2 32,00 26,25 11,25 69,50 23,17 

P3B0 33,75 23,75 26,00 83,50 27,83 

P3B1 32,25 19,25 14,00 65,50 21,83 

P3B2 14,00 16,25 19,00 49,25 16,42 

Jumlah 347,00 243,25 261,50 851,75 283,92 

Rataan   28,92 20,27 21,79 70,98 23,66 

 

Lampiran 25.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Kacang Hijau Per Tanaman 

Umur 60 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 511,32 255,66 8,43tn 3,44 

P 3 34,21 11,40 0,38 tn 3,05 

B 2 45,60 22,80 0,75 tn 3,44 

Interaksi 6 240,79 40,13 1,32 tn 2,55 

Galat 22 666,85 30,31 

  Total 35 1905,83 54,45     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 23,2698% 
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Lampiran 26. Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau Per Plot Umur 60 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ………………….polong…………………………… 

P0B0 284,00 207,00 267,00 758,00 252,67 

P0B1 254,00 197,00 262,00 713,00 237,67 

P0B2 267,00 224,00 276,00 767,00 255,67 

P1B0 280,00 182,00 225,00 687,00 229,00 

P1B1 327,00 236,00 243,00 806,00 268,67 

P1B2 245,00 198,00 233,00 676,00 225,33 

P2B0 394,00 156,00 213,00 763,00 254,33 

P2B1 297,00 292,00 276,00 865,00 288,33 

P2B2 359,00 232,00 178,00 769,00 256,33 

P3B0 288,00 227,00 259,00 774,00 258,00 

P3B1 305,00 253,00 209,00 767,00 255,67 

P3B2 178,00 285,00 211,00 674,00 224,67 

Jumlah 3478,00 2689,00 2852,00 9019,00 3006,33 

Rataan   289,83 224,08 237,67 751,58 250,53 

 

Lampiran 27.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Kacang Hijau Per Plot Umur 

60 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 28915,72 14457,86 6,31* 3,44 

P 3 3272,08 1090,69 0,48tn 3,05 

B 2 3000,06 1500,03 0,65 tn 3,44 

Interaksi 6 5284,17 880,69 0,38 tn 2,55 

Galat 22 50440,94 2292,77 

  Total 35 108923,41 3112,10     
 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 19,1128% 
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Lampiran 28. Rataan Bobot Biji Kacang Hijau Per Tanaman Umur 60 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………………..gram………………………… 

P0B0 12,25 12,25 12,75 37,25 12,42 

P0B1 17,25 14,25 12,75 44,25 14,75 

P0B2 15,50 12,25 17,50 45,25 15,08 

P1B0 18,75 12,25 13,00 44,00 14,67 

P1B1 19,00 12,25 14,50 45,75 15,25 

P1B2 15,75 9,75 12,25 37,75 12,58 

P2B0 21,00 4,75 12,75 38,50 12,83 

P2B1 18,75 13,75 11,75 44,25 14,75 

P2B2 19,50 14,00 7,50 41,00 13,67 

P3B0 21,25 14,75 15,50 51,50 17,17 

P3B1 18,25 11,50 7,50 37,25 12,42 

P3B2 8,00 10,25 12,00 30,25 10,08 

Jumlah 205,25 142,00 149,75 497,00 165,67 

Rataan   17,10 11,83 12,48 41,42 13,81 

 

Lampiran 29.  Daftar Sidik Ragam Bobot Biji Kacang Hijau Per Tanaman Umur 

60 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 198,36 99,18 10,10* 3,44 

P 3 4,96 1,65 0,17 tn 3,05 

B 2 16,30 8,15 0,83 tn 3,44 

Interaksi 6 91,89 15,31 1,56 tn 2,55 

Galat 22 216,02 9,82 

  Total 35 666,10 19,03     
 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 22,6976% 
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Lampiran 30. Rataan Bobot Biji Kacang Hijau Per Plot Umur 60 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

   …………………..gram…………………………… 

P0B0 158,00 137,00 155,00 450,00 150,00 

P0B1 166,00 122,00 151,00 439,00 146,33 

P0B2 160,00 128,00 161,00 449,00 149,67 

P1B0 171,00 118,00 136,00 425,00 141,67 

P1B1 184,00 149,00 140,00 473,00 157,67 

P1B2 170,00 114,00 142,00 426,00 142,00 

P2B0 238,00 89,00 123,00 450,00 150,00 

P2B1 181,00 172,00 158,00 511,00 170,33 

P2B2 220,00 129,00 102,00 451,00 150,33 

P3B0 170,00 142,00 159,00 471,00 157,00 

P3B1 188,00 148,00 116,00 452,00 150,67 

P3B2 103,00 182,00 135,00 420,00 140,00 

Jumlah 2109,00 1630,00 1678,00 5417,00 1805,67 

Rataan   175,75 135,83 139,83 451,42 150,47 

 

Lampiran 31.  Daftar Sidik Ragam Bobot Biji Kacang Hijau Per Plot Umur 60 

HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 11597,39 5798,69 6,15* 3,44 

P 3 515,64 171,88 0,18 tn 3,05 

B 2 705,06 352,53 0,37 tn 3,44 

Interaksi 6 1077,61 179,60 0,19 tn 2,55 

Galat 22 20733,28 942,42 

  Total 35 38254,08 1092,97     
 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 20,4017% 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

 

Lampiran 32. Rataan Bobot 100 biji Kacang Hijau Umur 60 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………………..gram………………………… 

P0B0 4,00 6,00 6,00 16,00 5,33 

P0B1 4,00 5,00 6,00 15,00 5,00 

P0B2 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00 

P1B0 4,00 7,00 6,00 17,00 5,67 

P1B1 5,00 6,00 6,00 17,00 5,67 

P1B2 6,00 6,00 5,00 17,00 5,67 

P2B0 5,00 5,00 4,00 14,00 4,67 

P2B1 6,00 5,00 5,00 16,00 5,33 

P2B2 4,00 6,00 6,00 16,00 5,33 

P3B0 8,00 5,00 6,00 19,00 6,33 

P3B1 4,00 7,00 5,00 16,00 5,33 

P3B2 4,00 7,00 5,00 16,00 5,33 

Jumlah 59,00 70,00 65,00 194,00 64,67 

Rataan   4,92 5,83 5,42 16,17 5,39 

 

Lampiran 33. Daftar sidik ragam Bobot 100 biji Umur 60 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 5,06 2,53 2,36 tn 3,44 

P 3 2,78 0,93 0,86 tn 3,05 

B 2 0,22 0,11 0,10 tn 3,44 

Interaksi 6 2,89 0,48 0,45 tn 2,55 

Galat 22 23,61 1,07 

  Total 35 42,82 1,22     

 
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 19,2242% 
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Lampiran 34. Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau Per Tanaman Umur 63 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

    ..…………………..polong………………………… 

P0B0 18,00 10,00 23,25 51,25 17,08 

P0B1 11,50 9,25 19,25 40,00 13,33 

P0B2 19,00 6,25 18,00 43,25 14,42 

P1B0 12,75 7,75 16,50 37,00 12,33 

P1B1 17,00 12,25 18,25 47,50 15,83 

P1B2 26,25 7,50 23,75 57,50 19,17 

P2B0 21,75 19,25 5,50 46,50 15,50 

P2B1 18,25 11,50 16,75 46,50 15,50 

P2B2 12,00 6,50 18,00 36,50 12,17 

P3B0 15,00 8,25 13,50 36,75 12,25 

P3B1 17,00 11,50 9,50 38,00 12,67 

P3B2 14,25 10,25 8,25 32,75 10,92 

Jumlah 202,75 120,25 190,50 513,50 171,17 

Rataan   16,90 10,02 15,88 42,79 14,26 

 

Lampiran 35.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Kacang Hijau Per Tanaman 

Umur 63 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 330,32 165,16 7,29* 3,44 

P 3 73,35 24,45 1,08 tn 3,05 

B 2 0,18 0,09 0,01 tn 3,44 

Interaksi 6 119,46 19,91 0,88 tn 2,55 

Galat 22 498,56 22,66 

  Total 35 1270,12 36,29     
 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 33,3741% 
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Lampiran 36. Rataan Jumlah Polong Kacang Hijau Per Plot Umur 63 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan Jumlah Rataan 

I II III 
  

  ………………………….polong…………………………… 

P0B0 242,00 120,00 181,00 543,00 181,00 

P0B1 196,00 121,00 187,00 504,00 168,00 

P0B2 193,00 93,00 138,00 424,00 141,33 

P1B0 177,00 101,00 240,00 518,00 172,67 

P1B1 194,00 185,00 185,00 564,00 188,00 

P1B2 279,00 170,00 227,00 676,00 225,33 

P2B0 247,00 332,00 54,00 633,00 211,00 

P2B1 201,00 109,00 175,00 485,00 161,67 

P2B2 156,00 96,00 181,00 433,00 144,33 

P3B0 186,00 98,00 183,00 467,00 155,67 

P3B1 174,00 104,00 156,00 434,00 144,67 

P3B2 140,00 156,00 147,00 443,00 147,67 

Jumlah 2385,00 1685,00 2054,00 6124,00 2041,33 

Rataan   198,75 140,42 171,17 510,33 170,11 

 

Lampiran 37.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Kacang Hijau Per Plot Umur 

63 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 20436,72 10218,36 3,32tn 3,44 

P 3 10055,33 3351,78 1,09 tn 3,05 

B 2 1795,06 897,53 0,29 tn 3,44 

Interaksi 6 12433,83 2072,31 0,67 tn 2,55 

Galat 22 67728,61 3078,57 

  Total 35 146668,69 4190,53     

 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 32,6169% 
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Lampiran 38. Rataan Bobot Biji Kacang Hijau Per Tanaman Umur 63 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

  …………………..gram………………………… 

P0B0 9,00 5,55 9,12 23,67 7,89 

P0B1 6,73 4,16 12,11 23,00 7,67 

P0B2 8,93 3,51 9,80 22,23 7,41 

P1B0 6,58 3,46 8,00 18,04 6,01 

P1B1 11,45 5,96 8,94 26,34 8,78 

P1B2 11,97 7,19 10,90 30,06 10,02 

P2B0 12,92 12,39 2,31 27,62 9,21 

P2B1 6,51 4,37 6,54 17,41 5,80 

P2B2 3,89 2,72 11,60 18,21 6,07 

P3B0 7,93 4,53 6,30 18,76 6,25 

P3B1 7,64 6,58 4,90 19,11 6,37 

P3B2 8,63 5,46 3,86 17,95 5,98 

Jumlah 102,16 65,85 94,36 262,37 87,46 

Rataan   8,51 5,49 7,86 21,86 7,29 

 

Lampiran 39.  Daftar Sidik Ragam Bobot Biji Kacang Hijau Per Tanaman Umur 

63 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 60,88 30,44 3,62 tn 3,44 

P 3 21,16 7,05 0,84 tn 3,05 

B 2 0,33 0,17 0,02 tn 3,44 

Interaksi 6 46,99 7,83 0,93 tn 2,55 

Galat 22 184,75 8,40 

  Total 35 398,90 11,40     
 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 39,762% 
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Lampiran 40. Rataan Bobot Biji Kacang Hijau Per Plot Umur 63 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

    ………………….…gram…..……………………… 

P0B0 107,45 63,87 78,22 249,54 83,18 

P0B1 107,78 59,37 112,59 279,74 93,25 

P0B2 88,51 43,83 65,12 197,46 65,82 

P1B0 90,04 56,17 92,05 238,26 79,42 

P1B1 108,49 98,71 93,35 300,55 100,18 

P1B2 142,15 86,98 91,38 320,51 106,84 

P2B0 154,05 173,75 25,73 353,53 117,84 

P2B1 77,24 43,94 87,66 208,84 69,61 

P2B2 64,83 40,91 92,25 197,99 66,00 

P3B0 96,84 50,89 87,31 235,04 78,35 

P3B1 76,29 57,20 76,31 209,80 69,93 

P3B2 82,80 83,12 70,91 236,83 78,94 

Jumlah 1196,47 858,74 972,88 3028,09 1009,36 

Rataan   99,71 71,56 81,07 252,34 84,11 

 

Lampiran 41.  Daftar Sidik Ragam Bobot Biji Kacang Hijau Per Plot Umur 63 

HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 4918,94 2459,47 2,94 tn 3,44 

P 3 1896,77 632,26 0,76 tn 3,05 

B 2 649,94 324,97 0,39 tn 3,44 

Interaksi 6 6911,66 1151,94 1,38 tn 2,55 

Galat 22 18410,95 836,86 

  Total 35 44535,79 1272,45     
 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata KK = 34,3922% 
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Lampiran 42. Rataan Bobot 100 Biji Kacang Hijau Umur 63 HST 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

   …………………..gram………………………… 

P0B0 5,05 5,31 5,62 15,98 5,33 

P0B1 4,91 5,50 6,11 16,52 5,51 

P0B2 4,95 5,04 5,89 15,88 5,29 

P1B0 5,27 6,33 5,52 17,12 5,71 

P1B1 5,21 5,35 4,89 15,45 5,15 

P1B2 5,17 5,32 5,10 15,59 5,20 

P2B0 5,28 5,40 5,45 16,13 5,38 

P2B1 4,67 5,52 5,47 15,66 5,22 

P2B2 4,89 5,26 5,65 15,80 5,27 

P3B0 5,39 5,49 5,79 16,67 5,56 

P3B1 4,80 5,83 4,99 15,62 5,21 

P3B2 5,31 5,83 5,47 16,61 5,54 

Jumlah 60,90 66,18 65,95 193,03 64,34 

Rataan   5,08 5,52 5,50 16,09 5,36 

 

Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Bobot 100 Biji Kacang Hijau Umur 63 HST 

 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 

Block 2 1,48 0,74 7,17* 3,44 

P 3 0,10 0,03 0,32 tn 3,05 

B 2 0,32 0,16 1,54 tn 3,44 

Interaksi 6 0,60 0,10 0,97 tn 2,55 

Galat 22 2,28 0,10 

  Total 35 6,30 0,18     
 

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata * = berbeda nyata  KK = 5,99836% 

 

 

 

 

 

 


